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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), khususnya internet, telah
mengubah kehidupan manusia secara revolusioner. Kemajuannya berkembang
dengan cepat dan merambah ke berbagai sektor, termasuk pemerintahan,
menjadikan pola sistem jaringan semakin efisien. Pertumbuhan jumlah pengguna
internet merupakan perkembangan positif, terutama di era globalisasi di mana
internet menjadi kebutuhan pokok. Peningkatan ini mendorong pemerintahan
Indonesia untuk bergerak transformasi digital, memanfaatkan teknologi internet
untuk menuju penyelenggaraan pemerintahan berbasis elektronik atau e-
Government. Menurut data dari We Are Social, jumlah pengguna internet di
Indonesia mencapai 213 juta orang pada Januari 2023. Angka ini setara dengan 77%
dari total populasi Indonesia, yang berjumlah 276,4 juta orang pada awal tahun
tersebut (Annur, 2023).

Implementasi e-Government dapat memberikan dukungan yang signifikan dan
meningkatkan kinerja pemerintah, sehingga lebih efektif dan efisien, terutama
dalam penyediaan pelayanan publik. Salah satu kunci solusi untuk mencapai hal ini
adalah melalui sistem integrasi penyelenggaraan pemerintahan melalui jaringan
sistem informasi online, yang mencakup instansi pemerintah baik di tingkat pusat
maupun daerah. Dengan adanya keterpaduan ini, instansi pemerintah dapat

mengakses seluruh data dan informasi secara lebih mudah dan cepat, memfasilitasi



proses pengambilan keputusan yang lebih baik dan memberikan pelayanan yang
lebih responsif kepada masyarakat.

Internet memiliki manfaat yang besar dalam mendukung kegiatan masyarakat
dalam berkomunikasi dan membantu pemerintah dalam menyebarkan informasi
kepada masyarakat. Salah satu alat komunikasi yang umum digunakan untuk
mengakses internet adalah smartphone. Dengan menggunakan smartphone, akses
internet menjadi lebih mudah dijangkau oleh masyarakat, dan pemerintah dapat
menyampaikan informasi dengan cepat. Salah satu keunggulan dari pemanfaatan
internet melalui smartphone dalam penyampaian informasi adalah melalui media
online. Media online mempermudah distribusi informasi, memungkinkan
masyarakat untuk memperoleh berita dan update terkini secara instan, serta
memberikan pemerintah sarana yang efisien untuk berkomunikasi dengan lebih luas
dan efektif kepada masyarakat.

Media online yang memungkinkan pengguna untuk melakukan berbagai
aktivitas seperti bergabung (joining), berbagi (sharing), dan membuat (creating)
konten disebut sebagai media sosial. Dalam aktivitas penciptaan (menciptakan),
pengguna media sosial dapat membuat konten atau isi untuk membagikannya di
blog, jejaring sosial, dan wiki. Selain itu, media sosial juga dianggap sebagai
platform online yang dapat mengubah komunikasi menjadi percakapan interaktif.
Oleh karena itu, media sosial dianggap sebagai sarana yang mendukung interaksi
sosial, memungkinkan pengguna untuk terlibat dalam dialog, berbagi ide, dan
menjalin hubungan dalam bentuk percakapan yang berani dan dinamis. (Cahyono,

2016)



Media sosial adalah perkembangan dari teknologi berbasis internet yang
dimanfaatkan karena kemudahannya dalam berkomunikasi dan berbagi informasi
(Sepdiansyah, 2022). Pemerintah provinsi maupun kota perlu menyediakan layanan
media sosial yang berguna sebagai informasi dan layanan bagi masyarakat. Media
sosial merupakan jembatan bagi pemerintah untuk berinteraksi, berkomunikasi
dengan masyarakat umum dalam meningkatkan good government terhadap
pelayanan publik yang lebih terbuka dan lebih efektif. Media sosial memiliki daya
tarik pemerintah dalam upaya membangun kepercayaan antar instansi pemerintah
untuk mampu meningkatkan responsivitas masyarakat (Maharani & Rusmawati,
2020)

Instagram telah menjadi salah satu media sosial yang sangat diminati oleh
masyarakat Indonesia. Platform ini menonjolkan visualisasi, terutama melalui
gambar dan video, yang disertai dengan caption yang menarik sesuai dengan konten
yang diunggah. Instagram tidak hanya menjadi tempat berbagi foto, tetapi juga
menjadi alat persuasif yang efektif di masyarakat. Penggunaan fitur Instagram
sebagai media sosial untuk menyampaikan argumen persuasif mengenai kebijakan
tertentu melalui gambar dan video adalah strategi yang efisien. Dengan
memanfaatkan daya tarik visual, pesan-pesan dapat disampaikan dengan cara yang
lebih menarik dan dapat menjangkau lebih banyak orang. Hal ini memerlukan
keahlian khusus dari seorang profesional hubungan masyarakat (humas) dalam
mengelola media sosial, terutama Instagram. Seorang praktisi humas perlu
mengoptimalkan kehadiran pemerintahan di Instagram dengan menyusun strategi
yang matang. Hal ini melibatkan pemilihan konten yang tepat, penulisan caption

yang persuasif, dan pemantauan yang cermat terhadap respon dan tanggapan dari



masyarakat. Dengan demikian, konten pemerintah di akun Instagram dapat
terkontrol dengan baik, mencapai tujuan persuasif yang diinginkan, dan
membangun interaksi yang positif dengan publik. (Permasih dkk, 2018)

Instagram telah menjadi salah satu platform utama bagi pemerintah dalam
menyediakan layanan informasi pemerintahan, karena platform ini menjadi salah
satu media sosial yang paling populer di kalangan masyarakat. Berdasarkan data
We Are Social, jJumlah pengguna Instagram secara global mencapai 1,63 miliar
pada April 2023, mengalami peningkatan sebesar 12,2% dibandingkan dengan
periode tahun sebelumnya. Secara khusus di Indonesia, jumlah pengguna Instagram
telah mencapai 106 juta orang pada bulan April 2023. Angka ini menempatkan
Indonesia sebagai negara dengan jumlah pengguna Instagram terbanyak keempat
di dunia. Terdapat peningkatan sebesar 18,9% dibandingkan dengan kuartal
sebelumnya, yang mencatatkan 89,15 juta orang pada Januari 2023. Dengan
pertumbuhan pengguna Instagram yang signifikan di Indonesia, platform ini
menjadi kanal yang efektif bagi pemerintah untuk menyampaikan informasi
pemerintah kepada masyarakat, serta berinteraksi dengan mereka secara langsung
melalui berbagai konten visual dan pesan yang menarik.

Komunikasi publik merupakan cara paling umum untuk menyampaikan pesan
atau koneksi kepada publik dimana pesan yang disampaikan dapat berupa sekolah,
kursus atau data. Menurut Dennis Dijkzeul dan Markus Moke dalam (Subandriyo,
2020), Komunikasi publik adalah serangkaian kegiatan dan strategi komunikasi
yang ditujukan kepada masyarakat umum. Tujuan dari komunikasi publik adalah
untuk menyediakan informasi kepada khalayak sasaran dan secara bersamaan

meningkatkan kesadaran serta memengaruhi sikap atau perilaku mereka. Dalam



konteks ini, lembaga pemerintah diharapkan dapat memanfaatkan media sosial,
seperti Instagram, sebagai sarana komunikasi publik yang efektif. Pemanfaatan
media sosial Instagram oleh lembaga pemerintah diarahkan untuk memaksimalkan
segala fitur atau fasilitas yang dimiliki oleh aplikasi tersebut. Hal ini bertujuan agar
masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi yang disediakan oleh
lembaga pemerintah. Instagram, dengan fokus visualnya, memberikan peluang
untuk menyampaikan pesan secara menarik melalui gambar dan video, yang dapat
lebih efektif dalam menangkap perhatian dan memahami informasi. Dengan
menggunakan media sosial Instagram secara optimal, lembaga pemerintah dapat
mencapai tujuan komunikasi publik mereka dengan lebih efisien, membangun
keterlibatan dengan masyarakat, dan memperkuat hubungan antara pemerintah dan
khalayak sasaran.

Saat ini, media digital sudah digunkan di setiao institusi pemerintah di semua
tingkatan sebagai sarana untuk memberikan informasi pemerintah daerah kepada
khayalak umum. Salah satunya Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik Kota
Blitar yang memanfaatkan Instagram sebagai sarana penyampaian informasi publik
kepada masyarakat. Bentuk informasi yang disampaikan Diskominfotik kepada
masyarakat melalui Instagram berupa konten video atau foto yang menggambarkan
kegiatan kepemimpinan. Hal ini memicu komunikasi atau interaksi

dalam fungsi komentar atau melalui pesan langsung (DM). Diskominfotik Kota
Blitar secara umum mengawasi data dari otoritas publik kepada masyarakat agar
dapat dipahami oleh masyarakat tanpa ada kendala. Salah satunya pemanfaatan
media hiburan virtual Instagram sebagai media persuratan publik di Dinas

Persuratan, Informatika dan Pengukuran Kota Blitar untuk selanjutnya dijadikan



sebagai tempat data sesuai dengan kebutuhan otoritas publik khususnya kebutuhan
daerah setempat. Diskominfotik Kota Blitar selau menggunggah informasi di
Intagram mengenai kegiatan Pemerintah dalam mewujudkan visi misi Kota Blitar,
informasi penting untuk masyarakat seperti mencegah stunting, laporan isu hoaks,
dan lain-lain. Hal ini diharapkan dapat menarik masyarakat Kota Blitar agar lebih
mudah mengakses data melalui hiburan online Instagram. Selain Instagram,
Diskominfotik Kota Blitar dalam hal penyebar luasan informasi juga memiliki
beberapa saluran informasi antara lain, facebook, youtube serta web resmi, akan
tetapi beberapa media sosial seperti facebook, youtube tidak begitu aktif, platform
yang aktif digunakan yaitu Instagram dalam penyebaran informasi. Penulis juga
berada di bidang Informasi Komunikasi Publik dan melaksanakan praktek kerja
lapangan selama satu bulan.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui pemanfaatan
Instagram sebagai media komunikasi dan informasi pemerintah yang dilakukan
oleh Diskominfotik Kota Blitar. Tulisan ini berfokus untuk mengetahui pemberian
informasi pemerintah melalui akun Instagram @diskominfotik kotablitar. Dengan
demikian, penelitian ini akan membahas tentang “Pemanfaatan Instagram
@diskominfotik_kotablitar Sebagai Alat Komunikasi Publik Di Dinas Komunikasi,

Informasi dan Statistik Kota Blitar”

1.2 Fokus Kajian
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka fokus kajian pada

laporan ini adalah :



1. Bagaimana Pemanfaatan Instagram @diskominfotik_kotablitar Sebagai Alat
Komunikasi Publik di Diskominfotik Kota Blitar?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan instagaram sebagai
alat komunikasi publik ?
1.3 Tujuan
Tujuan pembuatan laporan PKL ini untuk
1. Mengetahui Bagaimana Pemanfaatan Instagram @diskominfotik_kotablitar
Sebagai Alat Komunikasi Publik di Diskominfotik Kota Blitar.
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan
instagaram sebagai alat komunikasi publik.
1.4 Manfaat

Kegiatan PKL ini memiliki manfaat sebagai berikut:

1.

a.

Bagi Penulis

Melalui analisis ini, penulis akan dapat memahami lebih dalam tentang
bagaimana Instagram digunakan sebagai alat komunikasi publik di
Diskominfotik Kota Blitar.

Membantu penulis dalam mengembangkan keterampilan penelitian, termasuk
kemampuan dalam pengumpulan dan analisis data, serta kemampuan dalam
mengevaluasi sumber-sumber informasi.

Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman penulis tentang media sosial,
komunikasi publik, dan praktik terbaik dalam pemanfaatan Instagram untuk

tujuan pemerintahan.



2. Bagi Diskominfotik

a. Membantu Diskominfotik untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang bagaimana alat komunikasi ini digunakan, Diskominfotik
dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pendekatan komunikasi
mereka.

b. Membantu Diskominfotik untuk memahami cara terbaik untuk berinteraksi
dengan masyarakat melalui Instagram. Ini dapat membantu membangun
kepercayaan dan hubungan yang lebih baik antara pemerintah daerah dan

warga, sehingga masyarakat merasa lebih terlibat dan terinformasi.

3. Bagi Pembaca
a. Memberikan pembaca pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana Instagram digunakan sebagai alat komunikasi publik oleh
Diskominfotik Kota Blitar.
b. Dapat membantu pembaca memahami prinsip-prinsip komunikasi publik

menggunakan Instagram.



